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 Solo Bakery merupakan sebuah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memproduksi 
roti. Terdapat permasalahan pada UKM Solo Bakery yakni pada jumlah kasus kecelakaan kerja dan 
jumlah produksi roti yang belum mencapai target produksi pada bulan Agustus sampai Desember 
2021. Dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan 
dari kesehatan dan keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai UKM Solo Bakery. 
Pengambilan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada pekerja yang berjumlah 15 
orang. Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator variabel kesehatan, keselamatan dan 
produktivitas kerja. Pengolahan data yang digunakan dalam pengkajian ini menggunakan metode 
regresi linear berganda dengan dibantu software SPSS. Berdasarkan olah data, diperoleh 
kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh negatif terhadap produktivitas kerja secara 
signifikan dan simultan. 

 

 

1. Pendahuluan 

Hal yang amat berarti bagi kesuksesan_suatu proses 
produksi yaitu sumber daya manusia [1]. Oleh sebab itu dalam 
mengatur sumber daya manusia diperlukan suatu sistem 
manajemen yang baik untuk mencapai suatu proses yang 
terencana, efektif dan efisien [2], [3]. Penelitian [4] berpendapat 
bahwa  kesehatan dan keselamatan di lingkungan  kerja 
merupakan hal yang perlu diterapkan dan di laksanakan bagi 
sumber daya manusia sebagai pelaku dalam sebuah proses 
produksi. 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja  (K3) atau occupational 
health and safety (OHS) merupakan sebuah kebutuhan bagi 
semua bidang dan ruang kerja [5], [6]. K3 merupakan suatu 
bentuk usaha yang mengharuskan pekerjanya memperoleh 
jaminan lingkungan kerja yang terjaga, terhindar dari 
lingkungan yang tidak baik dan mencegah kecelakaan kerja 
pada proses pekerjaan yang dilakukannya [7], [8].  

Kesehatan dan keselamatan kerja pada lingkungan kerja 
berdasarkan eksperimen dapat meningkatkan produktivitas 
kerja pegawai [9]. Produktivitas kerja merupakan faktor utama 
bagi keberhasilan suatu bisnis atau perusahan, selain itu 
produktivitas juga dapat meningkatkan laju pertumbuhan 
ekonomi bisnis atau perusahan agar mampu bersaing dengan 
kompetitor lainnya. Dengan produktivitas kerja yang baik maka 
akan menciptakan suatu barang atau jasa yang efektif, efisien 
dan terencana [10]. 

UKM Solo Bakery merupakan Usaha Kecil Menegah (UKM) 
dibidang industri roti. Pada UKM Solo Bakery ini terdapat 
beberapa kasus kecelakaan kerja yang dialami oleh pegawai 
karena area kerja yang tidak baik. Bulan Agustus sampai 
Desember 2021 terdapat 10 kasus kecelakaan kerja yang dapat 
berpengaruh pada kesehatan dan keselamatan pekerjanya. 
Selain kasus kecelakaan kerja, terdapat permasalahan pada 
UKM Solo Bakery yakni pada pencapaian jumlah produksi di 

mana produksi Agustus sampai Desember tidak memenuhi 
target. Berdasarkan beberapa penelitian menyebutkan bahwa 
kesehatan kerja dan keselamatan kerja memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap produktivitas kerja [11], [12], [13]. 

Berdasarkan permasalahan pada UKM Solo Bakery, 
penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adakah pengaruh 
dari kesehatan dan keselamatan kerja pada produktivitas 
pegawai dan apakah dengan adanya tingkat kecelakaan kerja 
dan target produksi yang tidak sesuai akan berdampak pada 
penurunan produktivitas kerja pegawai UKM Solo Bakery. 
Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.  

Persamaan penelitian ini dengan beberapa penelitian yang 
telah dijelaskan adalah adanya hubungan antara kesehatan dan 
keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja. Adapun 
pembeda dari pengkajian ini yaitu pada hasil analisis 
menggunakan metode analisis regresi linier terdapat arah 
negatif pada variabel tak terikat kesehatan dan keselamatan 
kerja, namun kedua variabel tak terikat tersebut berhubungan 
signifikansi secara simultan dengan variabel terikat yaitu 
produktivitas kerja. 

Hasil penelitian dapat diambil sebagai bahan pertimbangan 
untuk UKM Solo Bakery untuk dapat menurunkan jumlah 
kecelakaan kerja dan meningkatkan produktivitas. Pekerja 
UKM Solo Bakery juga mendapatkan manfaat berupa rasa aman 
dan nyaman dalam bekerja yang diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas kerja. 

2. Metode dan material 

Tempat pengkajian dilakukan pada UKM Solo Bakery yang 
berlokasi di Jl. Raya Tlk. Jambe, Kecamatan Teluk jambe Timur, 
Kabupaten Karawang Adapun yang menjadi responden dalam 
penelitian ini adalah pegawai UKM Solo Bakery bagian produksi 
yang berjumlah 15 orang.  
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Tabel 1. 
Variabel operasional penelitian 

No  Variabel  Konsep  Indikator 

1  Keselamatan kerja  
(𝑋1) 

 Berdasarkan [14], keselamatan kerja merupakan sebuah upaya untuk 
menjamin jasmani dan rohani manusia pada saat melakukan 
pekerjaanya serta lingkungan kerja yang aman.  

 1. Area kerja secara fisik  

2. Area kerja secara psikologis  

2  Kesehatan kerja  
(𝑋2) 

 Menurut [14], kesehatan kerja merupakan sebuah faktor utama yang 
harus diperhatikan bagi perusahaan untuk mencegah suatu insiden 
kecelakaan kerja pada lingkungan kerja. 
 

 1. Kondisi karyawan  

2. Area kerja  

3. Perlindungan karyawan  

3  Produktivitas 
kerja  (𝑌) 

 Menurut [15], produktivitas dapat diartikan sebuah pembanding 
jumlah produksi dengan jumlah sumberdaya yang digunakan. 

 1. Perilaku kerja 
2. Keterampilan 
3. Hasil Pekerjaan 
4. Efektifitas  
5. Efisiensii   

Peneliti melakukan observasi lapangan untuk melihat 
kondisi secara objektif. Peneliti mengidentifikasi dan 
menindaklanjuti variabel studi yang disusun untuk 
memudahkan pengumpulan data dari responden berdasarkan 
teori, konsep, proposisi dan asumsi terhadap sebuah variabel 
yang akan dituangkan dalam bentuk kuesioner yang berisi 
sebuah pernyataan berdasarkan indikator-indikator yang 
digunakan pada pengkajian ini. Tabel 1 menunjukan variabel 
dependen, independen, serta indikator yang akan digunakan 
dalam kuesioner. 

Cara pengambilan sample ini dengan teknik sampling jenuh. 
Karena pada UKM Solo Bakery memiliki pegawai yang 
berjumlah 15 orang maka semua populasi digunakan sebagai 
sampel. Berdasarkan penelitian [16], jumlah sampel yang 
dibutuhkan metode analisis regresi adalah 15 sampai dengan 
20 sampel. Oleh karena itu dengan jumlah 15 sampel ini cukup 
untuk jenis penelitian ini. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan mengumpulkan data angket yang 
diperoleh dari 15 pekerja UKM Solo Bakery. Angket tersebut 
berisi mengenai penyataan yang diambil dari indikator setiap 
variabel. Metode pengukuran kuesioner ini menggunakan skala 
Likert dengan nilai 1 sampai dengan 5. 

Pernyataan-pernyataan untuk variabel kesehatan kerja (𝑿𝟏) 
dalam kuesioner adalah sebagai berikut. 

Pa1: Perusahaan menyediakan P3K untuk pertolongan pertama 
apabila terjadi kecelakaan. 

Pa2: Tempat kerja bersih dan terhindar dari bau tidak sedap. 

Pa3: Lingkungan kerja di perusahaan tidak mengganggu 
pekerjaan. 

Pa4: Perusahaan memberikan izin kepada karyawan yang 
sedang sakit. 

Pa5: Perusahaan memberikan istirahat yang cukup bagi 
perusahaan. 

Pernyataan-pernyataan untuk variabel keselamatan kerja 
(𝑿𝟐) dalam kuesioner adalah sebagai berikut. 

Pb1: Semua peralatan yang berbahaya telah diberi tanda.  

Pb2: Perlindungan yang adil bagi seluruh karyawan dapat 
membuat hubungan baik antara perusahaan dan karyawan. 

Pb3: Asuransi kecelakaan kerja dapat memberikan rasa aman 
terhadap saya saat bekerja.  

Pb4: Perusahaan memberikan asuransi kecelakaan kerja 
terhadap karyawan. 

Pb5: Peralatan yang berbahaya telah diberi tanda yang sangat 
jelas dan mudah di pahami. 

Pernyataan-pernyataan untuk variabel produktivitas kerja 
(𝑌) dalam kuesioner adalah sebagai berikut. 

Pc1: Saya mampu bekerja sama dengan karyawan lain. 

Pc2: Saya sudah mengetahui masing–masing tanggung jawab 
sehingga dapat bekerja dengan baik.  

Pc3: Skill yang saya miliki membantu dalam menyelesaikan 
pekerjaan.  

Pc4: Saya bersedia membantu teman yang kesulitan 
menyelesaikan tugasnya. 

Pc5: Saya bekerja sesuai dengan target yang telah di tentukan 
okeh atasan saya. 

Pengolahan data penelitian ini dilakukan dengan regresi 
linier berganda serta software SPSS. Uji validitas berguna untuk 
menentukan valid atau tidak data yang sebenarnya dengan data 
yang telah dikumpulkan. Uji reliabilitas yang berguna untuk 
mengetahui sejauh mana alat pengukur yang digunakan dapat 
dipercaya. Uji asumsi klasik yang berguna untuk menilai syarat 
statistik yang harus terpenuhi dalam sebuah model regresi 
linear.  

Analisis regresi linier berganda yang berguna sebagai alat 
ukur untuk mencari tahu pengaruh variabel tak terikat dan 
variabel terikat. Pengujian hipotesis dengan uji 𝑡 dan uji 𝑓. Uji 𝑡 
berguna untuk menguji apakah variabel bebas dan variabel 
tidak bebas berpengaruh yang pasrsial. Uji 𝑓 mengukur secara 
bersamaan variabel bebas. Koefisien determinasi berguna 
untuk mengukur seberapa banyak variasi yang dijelaskan 
dalam model. 

3. Hasil dan pembahasan 

Pengisian kuesioner dilakukan dengan menggunakan 
sampel sebanyak 15 orang. Selanjutnya dilakukan uji validitas 
dari setiap pertanyaan yang ada pada kuesioner. Hasil dari uji 
validitas dari variabel kesehatan kerja, keselamatan kerja 
disajikan pada Tabel 2, 3, dan 4. Sedangkan hasil uji reliabilitas 
dari variabel kesehatan kerja, keselamatan kerja, dan 
produktivitas disajikan pada Tabel 5. Dari hasil Tabel 2, 3, dan 
4 diperoleh hasil kuesioner dinyatakan valid karena  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 0,514 untuk seluruh pernyataan pada setiap variabel. 

Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa seluruh penyataan 
dalam kuesioner mewakili model secara keseluruhan. 

Tabel 2. 
Uji validitas variabel kesehatan kerja (𝑋1) 

No  Pernyataan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 Keterangan 

1  Pa1  0,673  0,514  Validi 
2  Pa2  0,865  0,514  Validi 
3  Pa3  0,527  0,514  Validi 
4  Pa4  0,869  0,514  Validi 
5  Pa5  0,869  0,514  Validi 
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Tabel 3. 
Uji validitas variabel keselamatan kerja (𝑋2) 

No  Pernyataan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 Keterangan 

1  Pb1  0,645  0,514  Validi 
2  Pb2  0,598  0,514  Validi 
3  Pb3  0,662  0,514  Validi 
4  Pb4  0,624  0,514  Validi 
5  Pb5  0,771  0,514  Validi 

Tabel 4. 
Uji validitas variabel produktivitas kerja (𝑋3) 

No  Pernyataan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 Keterangan 

1  Pc1  0,691  0,514  Validi 
2  Pc2  0,541  0,514  Validi 
3  Pc3  0,772  0,514  Validi 
4  Pc4  0,811  0,514  Validi 
5  Pc5  0,595  0,514  Validi 

Tabel 5.  
Uji reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Standard 
Alpha 

Keterangan 

1 
Kesehatan 
kerja  (𝑋1) 

0,824 0,60 Reliabel 

2 
Keselamatan 
kerja  (𝑋2) 

0,643 0,60 Reliabel 

3 
Produktivitas 
Kerja  (𝑌) 

0,682 0,60 Reliabel 

Tabel 6.  
Hasil regresi linear berganda 

Modell. 

Unstandardizde 
Coefficients 

Standarized Coefficientsss 

B Std. Eror Beta. 𝑡 Sig 

(Constant) 40.538 5.844  6.937 .000 

Kesehatan 
kerja (𝑋1) 

-.296 .114 -.555 -2.598 .023 

Keselamatan 
kerja (𝑋2) 

-.600 .232 -.553 -2.590 .024 

Tabel 7.  
Hasil uji 𝐹 

Model  SS  df  MS  𝐹  Sig. 

Regression  28.92  2  14,46  5,513  0,02 
Residual  31.48  12  2,62     
Total  60.40  14       

Keterangan: SS = sum of squares, df = degree of freedom, MS = mean 
square 

Tabel 5 menunjukan bahwa masing-masing variabel 
dinyatakann reliabel karena Cronbach’s Alpha > 0,60 untuk 
setiap variabel. Hasil uji-uji lain yang dilakukan adalah sebagai 
berikut. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukan bahwa data terdistribusi normal. Uji 
multikolinearitas mengindikasikan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar tiap variabel dependen dan independen. 
Sedangkan hasil uji heterokedastisitas menunjukan tidak terjadi 
heterokedastisitas. Tabel 6 menyajikan hasil regresi liniear 
berganda. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa jika tidak teradi 
perubahan antara variabel kesehatan (𝑋1) dan variabel 
keselamatan (𝑋2) maka nilai produktivitas kerja sebesar 

40,538. Nilai variabel kesehatan (𝑋1) = −0,296 menunjukan 
negatif atau berlawanan arah yang berarti bahwa jika terjadi 
penurunan sebesar 1% maka variabel Produktivitas (𝑌) terjadi 
penurunan sebesar 0,296. Nilai keselamatan (𝑋2) = −0,600 
menunjukan negatif yang berarti bahwa jika terjadi penurunan 
sebesar 1% Produktivitas (𝑌) menurun sebesar 0,600. 

Hipotesis yang dibentuk adalah sebagai berikut: 
 Ha = Variabel kesehatan kerja (𝑋1) dan keselamatan kerja 

(𝑋2) berpengaruh terhadap produktivitas kerja (𝑌) 
 Hb = Variabel kesehatan kerja (𝑋1) dan keselamatan kerja 

(𝑋2) tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja (𝑌)  

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa kesehatan 
kerja (𝑋1) diperoleha nilai signifikansi sebesar 0,023 yang 
berartinilai signifikansi < 0,05 untuk perolehan nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar -2.598 sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar -2,17881 yang 
artinya nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka dapat disimpulkan Ha 

diterima. Hasil ini sejalan dengan hasil eksperimen [17], [18], 
[19], [20] yang menyatakan bahwa kesehatan kerja 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap produktivitas 
kerja. Untuk pernghitungan variabel keselamatan kerja (𝑋2), 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,024 yang berarti nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 untuk perolehan nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar -2.590 sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar -2,17881 yang 
artinya nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka dapat disimpulkan Ha 

diterima. Hasil penelitian ini mengembangkan hasil eksperimen 
[14], [21], [22], [23] yang menyatakan bahwa keselamatan kerja 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas 
kerja. 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui diperoleh nilai 
signifikansi < 0,05  untuk perolehan nilai  𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 5,513 

sedangkan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 3,89 yang artinya nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka dapat disimpulkan Ha diterima. Hasil ini sejalan 
dengan hasil eksperimen  [24], [25], [26], [27] yang menyatakan 
bahwa kesehatan kerja dan keselamatan kerja berpengaruh 
yang signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja. 

Penghitungan koefisien determinasi (𝑅2) dan adjusted 
koefisien determinasi adalah 0,479 dan 0,392. Hal ini 
menujukan bahwa kesehatan kerja (𝑋1) dan keselamatan kerja 
(𝑋2) berpengaruh terhadap produktivitas kerja (𝑌) sebesar 
47,9%. Sisa dari persentase tersebut adalah 52,1% yang 
merupakan hubungan dari faktor lain yang tidak dijelaskan 
pada pengkajian ini. 

Dapat diketahui dari hasil metode analisis regresi linier 
berganda bahwa kesehatan dan keselamatan kerja 
berpengaruh secara negatif terhadap produktivitas kerja 
pegawai UKM Solo Bakery, yang dimana apabila kesehatan dan 
keselamatan kerja menurun maka akan menurunkan pula 
tingkat produktivitas kerja pegawai. Hal tersebut membuktikan 
dengan adanya data tingkat kecelakaan kerja yang tinggi dan 
data pencapaian yang tidak sesuai dengan target yang ada pada 
UKM Solo Bakery sehingga berdampak pada penurunan 
produktivitas kerja pegawai.  

Dari hasil seluruh uji statistik dan pengujian hipotesis dapat 
ditarik kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kesehatan kerja dan keselamatan kerja terhadap produktivitas 
kerja. Oleh karena itu perlu adanya penerapan keselamatan dan 
kesehatan bagi pegawai di UKM Solo Bakery agar meningkatkan 
tingkat produktivitas kerja pegawainya. Dengan meningkatkan 
produktivitas kerja maka jumlah produksi roti pun dapat 
tercapai dan sesuai dengan target yang ditetapkan UKM Solo 
Bakery. 

Saran bagi pimpinan UKM Solo Bakery yaitu lebih 
memperhatikan dan meningkatkan indikator-indikator yang 
mempengaruhi kesehatan dan keselamatan kerja. Dan bagi para 
pekerja UKM Solo Bakery yaitu lebih berhati-hati dan waspada 
pada saat melakukan pekerjaan agar tidak terjadi kecelakaan 
saat bekerja. 
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4. Kesimpulan 

Hasil analisis dan olah data yang telah dilakukan terhadap 
15 orang pekerja dengan menggunakan metode analisis regresi 
linier berganda menggunakan beberapa pengujian serta 
bantuan software SPSS. Hasil membuktikan bahwa kesehatan 
dan keselamatan kerja berpengaruh negative terhadap 
produktivitas kerja   pegawai UKM Solo Bakery yang signifikan 
secara simultan. Kelemahan penelitian ini yaitu pada jumlah 
populasi yang sedikit karena kebanyakan UKM Solo Bakery 
memiliki pegawai yang relatif sedikit. Untuk penelitian 
selanjutnya agar dipertimbangkan kembali jumlah populasi 
pada tempat penelitian yang akan dilakukan. Selain itu 
disarankan untuk peneliti selanjutnya agar menambahkan 
faktor lain yang bisa mempengaruhi penurunan produktivitas 
kerja. 
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